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ABSTRAK

PENGARUH SEDIAAN HIDROGEL LENDIR BEKICOT (Achatina
fulica) TERHADAP JUMLAH FIBROBLAS DAN LIMFOSIT PADA
LUKA BAKAR TIKUS GALUR WISTAR

MOETIA RAKHMANINGTYAS PRAMESTI
2443017050

Combustion, burn atau luka bakar merupakan luka yang terjadi
pada tubuh yang dapat ditimbulkan oleh panas (api, air panas, matahari,
listrik), atau oleh zat-zat kimia (asam atau basa kuat). Pengobatan
tradisional menggunakan lendir bekicot dipercaya secara turun-temurun
sebagai bahan alam berkhasiat antimikroba. Sediaan hidrogel ialah polimer
hidrofilik yang dapat menyerap sejumlah air dan juga mempertahankan air
tersebut dalam keadaan mengembang. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis efektivitas lendir bekicot (Achatina fulica) dalam sediaan
hidrogel. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan desain post test
only control group randomized design. Sebanyak dua puluh empat tikus
putih galur Wistar dibagi dalam 4 kelompok K(-) hidrogel tanpa bahan
aktif, K(+) Bioplacenton, P1 lendir bekicot, P2 hidrogel lendir bekicot),
kemudian tikus yang telah dilukai diberikan perlakuan sesuai kelompoknya.
Pengamatan dilakukan dua kali yaitu setelah 3 dan 7 hari dengan
mengorbankan tikus putih lalu mengambil jaringan kulitnya. Data dianalisis
dengan metode One Way Anova dilanjutkan dengan Duncan dengan taraf
kepercayaan 95%. Hidrogel lendir bekicot dapat menurunkan jumlah
limfosit dan meningkatkan jumlah fibroblast. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini, menunjukkan bahwa sediaan hidrogel lendir bekicot
(Achatina fulica) efektif untuk mempercepat penyembuhan luka bakar
dengan menurunkan jumlah sel limfosit dan meningkatkan fibroblas tikus
putih galur Wistar.

Kata kunci: Luka bakar, hidrogel, lendir bekicot, Achatina fulica, limfosit,
fibroblas



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF SNAIL MUCUS HYDROGEL (Achatina fulica)
ON THE NUMBER OF FIBROBLASTS AND LYMPHOCYTES IN
COMBUSTION OF WISTAR RATS

MOETIA RAKHMANINGTYAS PRAMESTI
2443017050

Burns is that occur on the body can be caused by heat (fire, hot
water, radiation, electricity) or chemicals (caustic or strong acid).
Traditional medicine using snail mucus is believed empirically as a natural
ingredient with antimicrobial properties. Hydrogel preparations are
hydrophilic polymers that can absorb a certain amount of water and also
keep the water in a swollen state. The purpose of this research is to analyze
the effectiveness of the snail mucus (Achatina fulica) in the hydrogel
dosage form. The research method used is by the design of post test only
control group randomized. A total of twenty four Wistar strain white rats
are divided into 4 groups : K(-) hydrogel without active ingredients, K(+)
Bioplacenton, P1 snail mucus, P2 hydrogel snail mucus, then Rats were
inducted with the burns was given the treatment according to the group.
Observations were made twice, after 3 and 7 days by sacrificing white rats
and then taking the skin tissue. Result was analyzed by the method One
Way Anova continued with Duncan with a confidence level of 95%. The
results revealed that hydrogel snail mucus can decrease the number of
lymphocytes and increase the number of fibroblasts. Based on this study,
conclusions show that a hydrogel preparations of the snail mucus (Achatina
fulica) is effective for accelerates burn wound healing through decrease the
number of lymphocytes and increase the number of white rats fibroblasts
strains Wistar.

Keywords: Combustion, hydrogel, snail mucus, Achatina fulica,
lymphocytes, fibroblast
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